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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
1. Profil Sekolah

Tabel 7
Profil SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

Nama Sekolah: | SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
NISN/NSS : 300210/30204600862

Tahun Berdiri : 1989

Alamat Sekolah : | JI. Kapten P.Tendean 41 Yogyakarta RT 08/RW 02
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Kabupaten/Kota : | Yogyakarta

Kecamatan : Wirobrajan

Kode Pos : 55252

SK Pendirian 0269/111.A/1.D/2000

Sekolah :

Tanggal SK 30 September 2002

Pendirian :

Status Yayasan

Kepemilikan :

Email : smamuh7yk@gmail.com

Website : http://smamutuyk.sch.id

Sumber: Dokumen Arsip SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, data diambil
pada tanggal 15 Desember 2016.

2. Letak Geografis
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta terletak di Jl. Kapten

Tendean No. 41 Wirobrajan, Yogyakarta, 55252 dengan batas-batas

geografis sebagai berikut :


mailto:smamuh7yk@gmail.com
http://smamutuyk.sch.id/
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Tabel 8
Letak Geografis SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Batas Gedung Induk Batas Gedung 2
Timur : | JI. Kapten Tendean | Timur : | Perumahan
Penduduk
Utara: | JI. RE Marta Dinata | Utara: | Gg. Ontosena
Barat: | Perumahan Barat : | Perumahan
Penduduk Penduduk
Selatan : | Perumahan Selatan | JI. Gatot Kaca
Penduduk ;

Sumber: Dokumen Arsip SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, data diambil
pada tanggal 15 Desember 2016.

3. Visi, Misi, dan Tujuan

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta memiliki visi dan misi serta

tujuan sebagai berikut :

Tabel 9
Visi, Misi, dan Tujuan SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
VISI
Berlandaskan iman dan taqwa, berprestasi dalam ilmu pengetahuan dan
olahraga.
MISI
1) Memantapkan nilai-nilai keislaman dan kemuhammadiyahan.
2) Mengintegrasikan nilai-nilai keislaman melalui kegiatan belajar
mengajar.
3) Mengoptimalkan kegiatan pondok pesantren.
4) Meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien.
5) Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan.
6) Meningkatkan prestasi kelulusan.
7) Meningkatkan kesadaran siswa untuk studi lanjut.
8) Meningkatkan keunggulan olahraga.
9) Meningkatkan prestasi ekstrakulikuler.
10) Mengoptimalkan fungsi perpustakaan, laboratorium kimia, fisika,
biologi, komputer, dan bahasa.
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11) Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai.

TUJUAN

1) Meningkatkan fasilitas dan kemampuan pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi.

2) Meningkatkan perolehan rata-rata nilai ujian nasional.

3) Meningkatkan jumlah alumni yang melanjutkan ke PTN.

4) Memberi bekal keterampilan hidup (life skill) kepada siswa sesuai
dengan minat dan bakatnya.

Sumber: Dokumen Arsip SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, data diambil
pada tanggal 15 Desember 2016.

4. Sejarah Berdiri
Sejarah berdiri SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada awalnya

bernama Sekolah Guru Agama (SGA) Muhammadiyah Yogyakarta yang
merupakan salah satu nama sekolah guru agama yang berdiri pada tanggal
20 September 1951. Karena tuntutan perkembangan zaman, sekolah yang
awalnya berdiri dengan nama Sekolah Guru Agama (SGA) Muhammadiyah
berubah menjadi Sekolah Pendidikan Guru (SPG) Muhammadiyah 1
Yogyakarta. Kemudian, karena ada kebijaksanaan dari pemerintah yang
menginginkan meningkatkan calon-calon guru SD maka SPG harus melebur
diri atau beralih menjadi sekolah lain. Setelah itu, dengan keputusan surat
No. E-2/34/1989 tanggal 9 September 1989, SPG Muhammadiyah 1 beralih
menjadi SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dan surat keputusan PWM
Majelis Dikdasmen DIY No. E-1/33/1989 tanggal 8 Februari 1989 tentang
alih fungsi dari SPG menjadi SMA. Kemudian rencana alih fungsi di ajukan
pada Mentri Pendidikan dan Kebudayaan hingga keluarlah surat keputusan

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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No0.15/1.13/H/Kepts/1989 tentang persetujuan alih fungsi dari SPG menjadi
SMA. Dengan adanya peraturan baru tersebut maka pada tahun 1989, SPG
Muhammadiyah 1 Yogyakarta dialihkan menjadi Sekolah Menengah Atas
(SMA) Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Untuk penyesuaian alih fungsi dari
SPG ke SMA pihak sekolah mengambil langkah-langkah : 1) Mempelajari
kurikulum SMA, 2) Penyesuaian guru SPG menjadi guru baru sesuai
dengan SMA, 3) Melaksanakan penambahan dalam hal sarana prasarana.

Setelah persetujuan alih fungsi SPG menjadi SMA di dapat 3 kelas
pertama berjumlah 120 siswa. Dengan berbekal tenaga, sarana dan
prasarana yang telah dimiliki SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta mulai
menyusun program jangka pendek, menengah dan panjang untuk mengejar
ketertinggalan. Kemudian di tahun 2005 berdasarkan surat keputusan dari
badan akreditasi sekolah Provinsi DI'Y No. 9.1/bas-DIY/111/2005 tanggal 9
Maret 2005 SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta mendapat status
“terakreditasi A” dengan nilai 92.81.

Sumber: Dokumen Arsip SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, data diambil
pada tanggal 15 Desember 2016.

. Struktur Organisasi Sekolah
Pengorganisasian di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

tergantung pada jenis, tingkat dan sifat dari sekolah. Sebagai penyelenggara
pendidikan formal, sekolah ini juga memiliki struktur organisasi yang terdiri
dari kepala sekolah yang membawabhi tata usaha dan empat orang wakil
kepala sekolah. Selain itu, kepala sekolah juga membawahi koordinator

bimbingan dan konseling (BK), wali kelas atau guru dan IPM. Adapun
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struktur organisasi SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta adalah sebagai

berikut:
Tabel 10
Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

Kepala Sekolah : Berkah Beno Widodo, S.Pd
WakaUr ISMUBA : Woro Kusumaningrum, S.Ag
Pemb WakaUr : Moh. Roikhan, S.Ag
WakaUr Kurikulum : Hanik Hifdiyah, S.Pd
Pemb. WakaUr Kurikulum 1 : Darmin, S.Pd
Pemb. WakaUr Kurikulum 2 : Ririn Puji Astuti, S.Pd
WakaUr kesiswaan : Sihabbudin, S.Ag
Pemb. WakaUr Kesiswaan 1 : A. Dewi puryanti, S.Pd
Pemb. WakaUr Kesiswaan 2 : Dwi Widayat, S.Pd
WakaUr HUMAS : Muryadi, S.Pd. Kim
WakaUr Sarana Prasarana : Astuti Utami, S.Pd
Pemb. WakaUr Sarana Prasarana : Rizki Fitri Anjani, S.E
Koordinator BK : M. Yahya, S.H
Pelaksana BK : Corry Wahyu K,S.Pd

Suhartini, S.Pd

Luluk Kusumawati
Koordinator Perpustakaan : Siswarni Wijayanti, S.E
Koordinator UKS : Galih Wartiningsih, S.Kep
Koordinator Ekstrakurikuler : Sihabbudin, S.Ag
Koordinator Laboratorium : Nugroho Hadi Santo, S.Pd
Kepala TU : Sri Umi Purwanti, Amd
Bendahara Sekolah : Febri Lindarti, S.Pt
Pemb. Bendahara Sekolah : Surti Wihana

Siti Anifah, S.E

Sumber: Dokumen Arsip SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, data diambil
pada tanggal 15 Desember 2016.
6. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan

a. Siswa

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta terdiri dari 3 jenjang, yakni
kelas X, XI, Xll. Jumlah keseluruhan kelas yang ada di SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta (MUTU) adalah sebanyak 20 kelas.
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Berikut data siswa yang diperoleh telah dijabarkan dalam tabel dibawah

ini:

Tabel 11
Data Siswa SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran
2016/2017
No Nama Jumlah Siswa Wali
Rombel Laki-Laki | Perempuan | Total Kelas

1 XA 24 10 34 Maemunah
2 XB 21 8 29 Di Widayat Suryanta
3 XC 24 8 32 Boidi
4 XD 22 10 32 Muhammad Munawar
5 XE 25 6 31 Ichwatun Chasanah
6 XF 23 9 32 Nurani
7 XG 32 4 36 Sri Rohadi
8 | XIIPA1 19 12 31 Nanik Ariyanti
9 | XIIPA2 16 14 30 Afi Julantari
10 | XIIPA3 22 12 34 Arovah
11| XIIPS1 25 3 28 Lina Setyaningrum
12 | XI'IPS2 24 6 30 Hikmatul Laila
13| XIIPS3 22 4 26 Hanifan Hadi
14 | XIIPS4 19 6 25 Naka Tyasnara
15 | XII'IPA1 19 10 29 Suharto
16 | XII'IPA 2 9 18 27 Kusmiyati
17 | XII'IPA 3 15 7 22 Sri Mulyani
18 | XII'IPS1 17 7 24 Imam Subadi
19 | XII'IPS 2 18 8 26 Supriyanta
20 | XII'IPS 3 18 9 27 Moh. Roikhan

Sumber: Dokumen Arsip SMA Muhammadiyah
diambil pada tanggal 15 Desember 2016.

. Guru

7 Yogyakarta, data

Disetiap lembaga pendidikan tentu memiliki tujuan serta visi

misi dalam mencapai kesuksesan, maka salah satu penentu kesuksesan

tersebut adalah dengan adanya tenaga pengajar/guru yang memiliki

kompetensi yang tinggi serta mampu membawa

sekolah/lembaga pendidikan tersebut. SMA

perubahan terhadap

Muhammadiyah 7
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Yogyakarta memiliki 49 guru, yang terdiri dari guru negeri (PNS)

sebanyak 6 guru laki-laki dan perempuan, guru tetap yayasan (GTY/PTY)
sebanyak 23 guru laki-laki dan perempuan, dan guru tidak tetap 20 orang

laki-laki dan perempuan.

Sumber: Wawancara dengan kepala sekolah SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta pada tanggal 13 Desember 2016.
c. Karyawan

Karyawan merupakan tenaga bantu yang juga sangat diperlukan
dalam kelancaran dan kesuksesam pelaksanaan program maupun
kegiatan persekolahan. SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta memiliki 21
karyawan, diantaranya karyawan tetap dan tidak tetap.

Sumber: Wawancara dengan kepala sekolah SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta pada tanggal 13 Desember 2016.

7. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta adalah sebagai berikut :

Tabel 12
Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

SARANA DAN PRASARANA
Masjid dan Mushola
Asrama (Putra dan Putri)
Rung Kepala Sekolah
Ruang Guru
Ruang Kelas (20 Kelas)
Ruang BK
Ruang Tata Usaha
Ruang Multi Media dan Audio Visual
Laboratorium (TIK, Kimia, Fisika, Biologi, Bahasa)
Perpustakaan
Kantin
Sarana Olahraga
UKS
HOTSPOT area 24 jam nonstop




71

Tempat Parkir
Studio Music/Band

Sumber: Dokumen Arsip SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, data diambil
pada tanggal 15 Desember 2016.
8. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler yang dimiliki SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta antara lain :

Tabel 13

Ekstrakurikuler SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
a. Sepak bola b. Pandu Hisbul Waton
c. Futsal d. Mutu englis club
e. Bola basket f.  Music / band
g. Bolavoly h. Paduan suara
i. Tapak suci J. Pleton inti atau depastu utama
k. Dessain grafis I.  Kelompok ilmiah pelajar
m. Sains club n. Seni baca tulis Al-qur’an
o. Batik p. Pecinta alam atau glider pala

Sumber: Dokumen Arsip SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, data diambil
pada tanggal 15 Desember 2016.

B. Gambaran Tentang Data Tes

Gambaran mengenai data tes yang peneliti peroleh terkait dengan
penyelenggaraan tes, bentuk soal, pedoman penilaian tes mata pelajaran
Bahasa Asing (Arab) kelas X pada UAS ganjil tahun pelajaran 2016/2017.
Tes mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) yang dilaksanakan pada Ujian Akhir
Semester (UAS) ganjil tahun pelajaran 2016/2017 yaitu pada hari Jum’at, 9
Desember 2016 dari pukul 09.30 WIB s/d 11.00 WIB. Alokasi waktu yang
tersedia selama tes berlangsung sekitar 90 menit. Jumlah siswa kelas X yang

mengikuti tes tersebut sebanyak 218 siswa dari 225 siswa secara keseluruhan.
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Namun, peneliti hanya mengambil sebagian sampel yaitu siswa kelas
XA XB,XC,XD,XE yang berjumlah 152 siswa dari 7 rombel kelas yang
tersedia.

Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran
Bahasa Asing (Arab) adalah 75. Bentuk soal dalam tes yang diujikan yaitu
bentuk tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif terdiri dari 40 soal pilihan
ganda, sedangkan tes subjektif terdiri dari 5 soal essai/uraian. Jadi
keseluruhan berjumlah 45 soal. Tes ini juga dilengkapi kisi-Kisi tes serta
kunci jawaban soal yang dapat dilihat di halaman lampiran.

Pedoman penilaian yang dilakukan dalam tes tersebut, antara lain
sebagai berikut: tes objektif berupa pilihan ganda diberi skor 1 untuk jawaban
yang benar dan diberi skor 0 untuk jawaban yang salah. Sedangkan tes
subjektif berupa essai/uraian diberi skor maksimum 2 untuk jawaban yang
benar dan diberi skor terendah 0 untuk jawaban yang tidak tepat/salah. Jadi,
jumlah skor dalam soal pilihan ganda adalah 40 dan jumlah skor dalam soal
essai/uraian adalah 10. Dan jumlah penilaian yang dapat diperoleh adalah
dengan menambahkan jumlah skor pilahan ganda dan jumlah skor
essai/uraian kemudian dikalikan 2 (Pedoman Penilaian Tes Mata Pelajaran
Bahasa Arab (Asing).

Pembuatan soal ini tidak lain dibuat oleh guru mata pelajaran Bahasa
Asing (Arab) itu sendiri dikarenakan mata pelajaran ini tidak termasuk ke
dalam kurikulum ISMUBA yang pembuatan soalnya dilakukan oleh PWM

Majelis Dikdasmen (Pendidikan Dasar dan Menengah) DIY.
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C. Validitas Logis Tes

Untuk mengetahui validitas logis sebuah tes, maka dilakukan

analisis secara kualitatif dengan cara mengidentifikasi validitas isi dan

validitas konstruk terhadap instrumen tes bentuk objektif dan subjektif mata

pelajaran bahasa Asing (Arab) kelas X pada Ujian Akhir Sekolah (UAS)

semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017.

1.

Tes Bentuk Objektif
Pilihan Ganda
Analisis validitas isi dalam soal pilihan ganda pada tes bentuk

objektif dilakukan dengan cara menjelaskan isi soal secara rinci yang
dilihat dari segi cakupan isi dan tipe butir soal yang digunakan pada tes
mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X pada UAS ganjil tahun
pelajaran 2016/2017 atau dapat dilihat pada tebel penelaah soal tes
bentuk objektif yang meliputi aspek materi, konstruksi, serta bahasa di
halaman lampiran.

Sebanyak 40 soal pilihan ganda setelah dilakukan analisis,
secara keseluruhan materi soal sudah sesuai dengan kompetensi dasar
serta indikator pembelajaran yang terdapat pada Kisi-kisi soal. Adapun
kompetensi dasar yang diajukan pada soal pilihan ganda adalah :
memperoleh informasi umum, informasi tertentu atau rinci dari berbagai
wacana tulis sederhana yang terdapat pada nomor 1 sampai 40.
Kompetensi dasar tersebut termasuk dalam standar kompetensi
membaca/gira’ah yang berupa memahami wacana tulis berbentuk

paparan/dialog sederhana tentang ucapan salam dan perkenalan.
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Namun kompetensi dasar yang diajukan dalam soal pilihan
ganda hanya satu kompetensi dasar dari tiga kompetensi dasar yang ada
yaitu 1) mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.
2) membaca nyaring kata,frasa, atau kalimat dalam wacana tertulis
sederhana secara tepat. Permendiknas Rl Nomor 20 tahun 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan menyatakan bahwa: “Cakupan ulangan
akhir semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua
KD pada semester tersebut.” Jadi, sebaiknya jika semua KD digunakan
dalam acuan pembuatan indikator soal.

Kemudian dilihat dari tipe butir soal yang digunakan dalam tes,
secara keseluruhan terlalu monoton dan tidak bervariasi. Hal ini
dikarenakan dalam tes terdapat 40 soal tes objektif berupa pilihan ganda
saja, sebaiknya jika dari 40 soal dapat dibagi menjadi beberapa bentuk
soal tes objektif seperti: benar salah (true false), menjodohkan
(matching), atau melengkapi (completion).

Matching Test

‘ Teman Perempuan UGN "R |
< Dokter Laki-laki e dwdage | 2
= Murid Laki-laki e 3
< Saudara Perempuan v b | 4
z Guru Laki-Laki o AbAe | D
z Insinyur Perempuan
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Completiom Test
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Adapun aspek bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan
aspek penelaahan soal yang meliputi kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia, kaidah bahasa Indonesia dalam penulisan soal di antaranya
meliputi: a) pemakaian kalimat: (1) unsur subjek, (2) unsur predikat, (3)
anak kalimat; b) pemakaian kata: (1) pilihan kata, (2) penulisan kata, dan
c) pemakaian ejaan: (1) penulisan huruf, (2) penggunaan tanda baca serta
penggunaan bahasa yang komunikatif.

Sedangkan analisis validitas konstruk dalam soal pilihan ganda
pada tes bentuk objektif dilakukan dengan cara meninjau soal dari segi

susunan, kerangka, atau rekaan soal tes, serta mengukur aspek-aspek
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berfikir yang terkandung dalam soal yang meliputi aspek kognitif, afektif,
serta psikomotorik atau dapat dilihat pada tabel penelaah soal tes bentuk
subjektif di halaman lampiran.

Pada aspek konstruksi secara keseluruhan sudah baik, antara lain
meliputi: 1) pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas. 2)
rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang
diperlukan saja. 3) tidak terdapat pernyataan yang bersifat negatif ganda.
4) pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 5)
panjang pilihan jawaban relatif sama.

Namun, masih terdapat ketidaksesuaian terhadap aspek-aspek
konstruksi yang ditelaah, antara lain: sebanyak 15 soal pilihan ganda
yaitu nomor: 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 26, 27, 28, 29, 30
terdapat gambar yang tidak berfungsi dikarenakan soal dapat dijawab
tanpa melihat gambar yang terdapat dalam soal. Jadi, soal-soal tersebut
meminta siswa untuk menterjemahkan kata/kalimat bahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia namun disertakan dengan gambar. Kemudian
pada nomor 9 dan 10 gambar tidak jelas dikarenakan gambar tersebut
tidak berwana sehingga menyulitkan siswa untuk memahami isi gambar
tersebut.

Sebanyak 9 soal pilihan ganda, pokok soal memberikan
petunjuk kunci jawaban dikarenakan terdapat kata yang dapat
memberikan petunjuk pada jawaban yang benar yaitu berupa nama orang,

nama negara. Seperti pada nomor 20, 31, 32, 33, 34, 35.
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(Nomor 20) _eige 192 . U aes i

Arti kalimat di samping adalah .....

a. Fatimah di ruangan, c. Ini adzan shubuh, mari kita ke
dia sedang sholat masjid

b. Ini saudara laki-lakiku d. Ini pamanya bernama Ahmad,
bernama  Amar, dia dia seorang insinyur
seorang guru. e. Mahmud berada di rumah, dia

sedang berwudhu.
(Nomor 31) “Nama saya Fatimah, saya orang Mesir” Kalimat di atas

jikadirubah ke dalam bahasa Arab adalah .....

a S 5 U s & d. Ayyge UV, 3LES Lo !
b. dypee Ul | debo B & B, Lol 91 LI | A &
c. VS L LI, Jo &

Dan sebanyak 6 soal pilihan ganda menyatakan bahwa terdapat
ketergantungan antara satu soal dengan soal lainnya yaitu nomor 1 dan 2,

5 dan 6, 7 dan 8. Contoh soal nomor 1 dan 2:

(1) ¢ &kl b, Jawaban yang tepat untuk pertanyaan diaatas adalah ...

a gl & d Syhw &
b db B e o) &
C. 3}?‘;:‘\

2) ¢ &kt L, Jawaban yang tepat untuk pertanyaan diaatas adalah ....

a Wi b, Chwgy &
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c. 8 & e ) &
d. & &

Pengukuran aspek-aspek berfikir terhadap soal pilihan ganda
secara keseluruhan masih pada tahap aspek pengetahuan (kognitif)yaitu
pada tingkatan C2, dan C3 vyaitu memahami (understand) dan
mengaplikasikan (apply). Hal ini dibuktikan pada soal nomor 1-8
memiliki indikator berupa menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tertulis yaitu termasuk pada tingkatan memahami
(understand), soal nomor 9 dan 10 memiliki indikator berupa
mencocokkan tulisan dengan gambar/bagan/denah dsb yaitu termasuk
pada tingkatan mengaplikasikan (apply), soal nomor 11-20, 26-30, 36-40
memiliki indikator berupa menafsirkan makna kata/ungkapan sesuai
konteks yaitu termasuk pada tingkatan memahami (understand), dan
nomor 21-25 dan 31-35 memiliki indikator berupa menentukan informasi
tertentu dari wacana tertulis yaitu termasuk pada tingkatan
mengaplikasikan (apply). Adapun aspek kognitif terbagi menjadi
beberapa tingkatan antara lain sebagai berikut : C1 (remember), C2
(understand), C3 (apply), C4 (analyze), C5 (evaluate), C6 (create) (Kata
Kerja Operasional (KKO) Revisi Taksonomi Bloom).

Dari hasil penelaah soal secara kualitatif diatas, maka dari 40
soal pilihan ganda terdapat 28 item soal atau sebesar 70% item soal tidak

memiliki validitas logis yang ditinjau dari aspek konstruksi dan sebanyak
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12 item soal atau sebesar 30% item soal sudah memiliki validitas logis
yang ditinjau dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa.

Tes Bentuk Subjektif
Essai/Uraian
Analisis validitas isi dalam soal uraian/essai pada tes bentuk

subjektif dilakukan dengan cara menjelaskan isi soal secara rinci yaitu
dilihat dari segi spesifikasi cakupan isi dan tipe butir soal yang digunakan.
Sebanyak 5 soal uraian setelah dilakukan analisis secara keseluruhan
sudah baik. Standar kompetensi yang diajukan pada soal uraian yaitu
pada aspek membaca dan menulis dengan kompetensi dasar sebagai
berikut: pada aspek membaca yaitu menafsirkan makna kata/ungkapan
sesuai konteks (soal nomor 1), dan menjawab pertanyaan mengenai
informasi tertentu dari wacana tulis (soal nomor 3), sedangkan pada
aspek menulis yaitu menulis frasa/kalimat dan kata dengan tepat (soal
nomor 2, 4, dan 5). Namun, pada soal nomor 4 materi yang ditanyakan
tidak sesuai dengan tingkat sekolah menengah atas dikarenakan soal
tersebut terlalu mudah untuk tingkat SMA dengan indikator soal siswa
dapat menulis angka 1-5 dalam bahasa Arab.

Bentuk-bentuk tes uraian yang digunakan cukup bervariasi yaitu
menggunakan tipe soal berbentuk uraian terbatas dan uraian bebas. Hal
ini terbukti pada soal nomor 1,3, dan 4 memiliki jawaban yang dibatasi
format, isi, maupun ruang lingkupnya atau biasa disebut dengan tipe soal
uraian terbatas. Indikator soal yang digunakan adalah siswa diminta

untuk menterjemahkan percakapan bahasa arab ke dalam bahasa
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Indonesia, menjawab pertanyaan percakapan bahasa Arab, serta
menuliskan angka dengan menggunakan bahasa Arab. Sedangkan soal
nomor 2 dan 5 memiliki jawaban yang tidak dibatasi format, isi, maupun
ruang lingkupnya atau biasa disebut dengan tipe soal uraian bebas.
Indikator soal yang digunakan adalah siswa diminta menulis kosa kata,
menulis kalimat.

Analisis validitas konstruk dalam soal essai/uraian pada tes
bentuk subjektif dilakukan dengan cara meninjau soal dari segi susunan,
kerangka, atau rekaan soal tes, serta mengukur aspek-aspek berfikir yang
terkandung dalam soal yang meliputi aspek kognitif, afektif, serta
psikomotorik.

Dari aspek konstruksi secara keseluruhan sudah baik, hal ini
dibuktikan dengan penggunaan kata tanya atau perintah yang menuntut
jawaban uraian, petunjuk tentang cara mengerjakan soal diberikan secara
rinci dan jelas, terdapat pedoman penskoran nilai, namun masih terdapat
soal yang berupa gambar yang tidak jelas (soal nomor 2). Bahasa yang
digunakan sudah sesuai dengan aspek penelaahan soal yang meliputi
kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, penggunaan bahasa yang
komunikatif, dan tidak menggunakan bahasa yang tabu/setempat.

Pengukuran aspek-aspek berfikir terhadap soal essai/uraian
secara keseluruhan masih pada tahap aspek pengetahuan (kognitif) yaitu
pada tingkatan C1 dan C2 yaitu mengingat (remember) dan memahami

(understand). Hal ini dibuktikan pada soal nomor 1 uraian memiliki
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indikator berupa menafsirkan makana kata/ungkapan sesuai konteks yaitu
termasuk pada tingkatan memahami (understand), soal nomor 2, 4, dan 5
memiliki indikator berupa menulis frasa/kalimat dan kata dengan tepat
yaitu termasuk pada tingkatan mengingat (remember), sedangkan soal
nomor 3 memiliki indikator berupa menjawab pertanyaan mengenai
informasi tertentu dari wacana tulis yaitu termasuk pada tingkatan
memahami (understand).

Dari hasil penelaah soal secara kualitatif diatas, maka dari 5 soal
essai/uraian terdapat 2 item soal atau sebesar 40% item soal tidak
memiliki validitas logis yang ditinjau dari aspek materi (soal nomor 4)
dan aspek konstruksi (soal nomor 2). Sebanyak 3 item soal atau sebesar
60% item soal sudah memiliki validitas logis yang ditinjau dari aspek
materi, konstruksi, dan bahasa.

D. Validitas Butir Instrumen

Untuk mengetahui validitas butir instrumen tes yaitu dilakukan
analisis secara kuantitatif dengan cara mencari uji validitas item, uji derajat
kesukaran item, uji daya pembeda item, serta uji fungsi distraktor pada
instrumen tes bentuk objektif dan subjektif mata pelajaran Bahasa Asing
(Arab) kelas X pada Ujian Akhir Sekolah (UAS) semester ganjil tahun

pelajaran 2016/2017.
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1. Tes Bentuk Objektif
a. Ujivaliditas item

Rumus yang digunakan dalam menganalisis validitas item
tes bentuk objektif mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X

dengan menggunakan teknik korelasi point biserial yaitu :

_ M, - M, p
Tobi = —on X [T
SD, q

Tppi = koefisien korelasi biserial atau disebut juga sebagai
koefisien validitas item.
= skor rata-rata yang dimiliki peserta tes yang telah dijawab

Keterangan :

M

P
dengan benar.

M,  =skor rata-rata dari sor total.

SD, = deviasi standar dari skor total.

P = proporsi peserta tes yang jawabannya benar pada soal yang
sedang diuji validitasnya.

q = proporsi peserta tes yang jawabannya salah pada soal yang

sedang diuji validitasnya. (Sudijono, 2015 : 185).

Pemberian intrepretasi validitas item tes bentuk objektif
ditentukan dengan patokan sebagai berikut :
1) Apabilar,,; = 7 berartiitem yang diuji adalah valid.
2) Apabilar,,; < 7 berarti item yang diuji adalah invalid.

Adapun langkah-langkah dalam menguji validitas item tes
bentuk objektif pada tes mata pelajaran bahasa Asing (Arab) kelas X
tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut :
a) Menyiapkan tabel distribusi jawaban siswa yang akan digunakan

dalam menguji validitas item yang dapat dilihat pada halaman

lampiran.
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Mencari mean dari skor total, yaitu M, dengan menggunakan
rumus : M, = 2X
N

Mencari standar deviasi total, yaitu SD, dengan mmenggunakan

rumus : SD, = |2 (Zi)2

N N
Mencari M,,, yaitu skor rata-rata yang dimiliki peserta tes yang

telah menjawab dengan benar untuk setiap nomor.dengan

skor total yang dijawab peserta tes dengan benar

rumus : Mp =

jumla h peserta tes yang menjawab dengan benar
Mencari nilai p dan g, yaitu proporsi peserta tes yang telah
menjawab dengan benar (p) dan salah (q) terhadap butir item tes.

Menghitung angka korelasi point biserial untuk tiap nomor
. _ My—-M, p H
dengan rumus : 7, = ——— X \/; Adapun perhitungan dalam

SD;

mencari korelasi point biserial akan disajikan dalam tabel 9.

Tabel 14

Perhitungan Mencari Angka Indeks Korelasi Point Biserial

Tes Bentuk Objektif

M,—-M
m | Mo | SDc| My e | = Tt
1 27,60 | 10,32 | 30,78 | 0,74 | 0,26 0,499
2 27,60 | 10,32 | 32,31 | 0,66 | 0,34 0,636
3 27,60 | 10,32 | 31,52 | 0,79 | 0,21 0,736
4 27,60 | 10,32 | 30,60 | 0,80 | 0,20 0,581
5 27,60 | 10,32 | 31,66 | 0,43 | 0,57 0,296
6 27,60 | 10,32 | 30,27 | 0,54 | 0,46 0,279
7 27,60 | 10,32 | 31,12 | 0,74 | 0,26 0,575
8 27,60 | 10,32 | 29,93 | 0,53 | 0,47 0,293
9 27,60 | 10,32 | 32,48 | 0,65 | 0,35 0,643
10 27,60 | 10,32 | 31,65 | 0,75 | 0,25 0,679




11 27,60 | 10,32 | 32,36 | 0,71 | 0,29 0,724
12 27,60 | 10,32 | 32,52 | 0,66 | 0,34 0,663
13 27,60 | 10,32 | 32,70 | 0,69 | 0,31 0,736
14 27,60 | 10,32 | 32,42 | 0,70 | 0,30 0,714
15 27,60 | 10,32 | 31,63 | 0,75 | 0,25 0,674
16 27,60 | 10,32 | 32,16 | 0,64 | 0,36 0,578
17 27,60 | 10,32 | 31,19 | 0,74 | 0,26 0,588
18 27,60 | 10,32 | 30,73 | 0,82 | 0,18 0,649
19 27,60 | 10,32 | 32,90 | 0,61 | 0,39 0,642
20 27,60 | 10,32 | 31,79 | 0,72 | 0,28 0,655
21 27,60 | 10,32 | 33,38 | 0,59 | 0,41 0,672
22 27,60 | 10,32 | 30,55 | 0,57 | 0,43 0,328
23 27,60 | 10,32 | 32,82 | 0,65 | 0,35 0,688
24 27,60 | 10,32 | 31,92 | 0,69 | 0,31 0,607
25 27,60 | 10,32 | 32,27 | 0,68 | 0,32 0,661
26 27,60 | 10,32 | 29,79 | 0,74 | 0,26 0,359
27 27,60 | 10,32 | 31,28 | 0,68 | 0,32 0,520
28 27,60 | 10,32 | 29,83 | 0,84 | 0,16 0,495
29 27,60 | 10,32 | 30,54 | 0,59 | 0,41 0,342
30 27,60 | 10,32 | 32,52 | 0,53 | 0,47 0,506
31 27,60 | 10,32 | 31,08 | 0,79 | 0,21 0,654
32 27,60 | 10,32 | 31,53 | 0,76 | 0,24 0,678
33 27,60 | 10,32 | 31,36 | 0,76 | 0,24 0,648
34 27,60 | 10,32 | 30,97 | 0,78 | 0,22 0,617
35 27,60 | 10,32 | 30,26 | 0,80 | 0,20 0,516
36 27,60 | 10,32 | 30,31 | 0,80 | 0,20 0,525
37 27,60 | 10,32 | 30,34 | 0,81 | 0,19 0,547
38 27,60 | 10,32 | 29,82 | 0,85 | 0,15 0,512
39 27,60 | 10,32 | 29,90 | 0,85 | 0,15 0,530
40 27,60 | 10,32 | 25,93 | 0,20 | 0,80 —0,081

g) Interpretasi nilai r,,,; terhadap nilai 7;qp
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Setelah dilakukan perhitungan terhadap nilai r,,,; maka

hasil nilai r,,,; tersebut dikonsultasikan pada nilai 7,4, Yyaitu

dengan cara mencari db (derajat bebas) nya terlebih dahulu
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menggunakan rumus : db = N — nr (2). Dalam penelitian ini N =
152, dan nr = 2. Jadi, nilai db = 152 — 2 = 150.

Nilai 74, dengan db sebesar 150, pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,159 sedangkan taraf signifikansi 1%
sebesar 0,208. Maka pemberian interpretasi nilai r,,,; terhadap

nilai r,5.; dapat dianalisis pada tabel dibawah ini :

Tabel 15
Analisis Nilai ,,,; Terhadap Nilai 74pe;

I\Ilcth]rsr Trabel D%0 Tpbi Teabel 1% Interpretasi
1 0,159 < 0,499 > 0,208 Valid
2 0,159 < 0,636 > 0,208 Valid
3 0,159 < 0,736 > 0,208 Valid
4 0,159 < 0,581 > 0,208 Valid
5 0,159 < 0,296 > 0,208 Valid
6 0,159 < 0,279 > 0,208 Valid
7 0,159 < 0,575 > 0,208 Valid
8 0,159 < 0,293 > 0,208 Valid
9 0,159 < 0,643 > 0,208 Valid
10 0,159 < 0,679 > 0,208 Valid
11 0,159 < 0,724 > 0,208 Valid
12 0,159 < 0,663 > 0,208 Valid
13 0,159 < 0,736 > 0,208 Valid
14 0,159 < 0,714 > 0,208 Valid
15 0,159 < 0,674 > 0,208 Valid
16 0,159 < 0,578 > 0,208 Valid
17 0,159 < 0,588 > 0,208 Valid
18 0,159 < 0,649 > 0,208 Valid
19 0,159 < 0,642 > 0,208 Valid
20 0,159 < 0,655 > 0,208 Valid
21 0,159 < 0,672 > 0,208 Valid
22 0,159 < 0,328 > 0,208 Valid
23 0,159 < 0,688 > 0,208 Valid
24 0,159 < 0,607 > 0,208 Valid
25 0,159 < 0,661 > 0,208 Valid
26 0,159 < 0,359 > 0,208 Valid
27 0,159 < 0,520 > 0,208 Valid
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28 0,159 < 0,495 > 0,208 Valid
29 0,159 < 0,342 > 0,208 Valid
30 0,159 < 0,506 > 0,208 Valid
31 0,159 < 0,654 > 0,208 Valid
32 0,159 < 0,678 > 0,208 Valid
33 0,159 < 0,648 > 0,208 Valid
34 0,159 < 0,617 > 0,208 Valid
35 0,159 < 0,516 > 0,208 Valid
36 0,159 < 0,525 > 0,208 Valid
37 0,159 < 0,547 > 0,208 Valid
38 0,159 < 0,512 > 0,208 Valid
39 0,159 < 0,530 > 0,208 Valid
40 0,159 > —0,081 < 0,208 Invalid

Setelah mendapatkan interpretasi terhadap butir-butir
item tes, maka dapat diklasifikasikan sebagai berikut ini:
(1) Butir item tes yang tergolong valid sebanyak 39 item atau
sebesar 97,5% dari 40 butir soal secara keseluruhan.
(2) Sedangkan butir item tes yang tergolong invalid sebesar 1
item atau sebesar 2,5% dari 40 soal secara keseluruhan.
Adapun diagram untuk menunjukkan besarnya validitas
item tes bentuk objektif mata pelajaran Bahasa Asing (Arab)
kelas X tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut :

Diagram 1
Validitas Item Tes Bentuk Objektif

2,5%

® Valid
® |nvalid
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Jadi, sebanyak 39 butir item tes atau sebesar 97,5%
sudah tergolong valid sedangkan sebanyak 1 butir item tes atau
sebesar 2,5 belum tegolong valid (invalid).

Uji derajat kesukaran item
Dalam menganalisis derajat kesukaran item tes bentuk

objektif menggunakan rumus sebagai berikut :

o B
IS

Keterangan :

P = proportion = proporsi = proporsa = difficulty index = angka
indeks kesukaran item.,

B = banyaknya peserta tes yang dapat menjawab dengan benar
terhadap butir item yang bersangkutan.

JS = jumlah peserta tes yang mengikuti tes hasil belajar.

(Arikunto, 2013: 222).

Untuk membuat interpretasi terhadap angka indeks

kesukaran item adalah sebagai berikut:

Tabel 16
Patokan Pemberian Interpretasi
Angka Indeks Kesukaran Item Tes Objektif

No Besarnya p Kategori

1 0,00 - 0,30 Butir soal sukar

2 0,31 —-10,70 Butir soal sedang (cukup)
3 0,71 —-1,00 Butir soal mudah

Karakteristik butir item tes yang baik adalah butir item yang
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit, namun butir item tersebut

memiliki derajat kesukaran yang sedang (cukup).
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Untuk menguji derajat kesukaran item tes bentuk objektif
pada mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X yang berdasarkan

tabel distribusi jawaban siswa dapat dianalisis pada tabel dibawah

ini:
Tabel 17
Perhitungan Mencari Derajat Kesukaran Item Tes Bentuk Objektif
I\Il?grfr Angka Indeks Kesukaran Item Interpretasi

1 P= % == =074 Mudah

2 = fsz = igg 0,66 Sedang (cukup)
3 =2 =12=079 Mudah

4 p=rt= % =0,80 Mudah

5 P = %5 =1, =043 Sedang (cukup)
6 P = %6 =1, =054 Sedang (cukup)
7 P=l= Eg 0,74 Mudah

8 P= f;’ =5 =053 Sedang (cukup)
9 p=2=2-065 Sedang (cukup)

Jjs 152

10 P="=12=05 Mudah

11 p="=2=071 Mudah

12 P= ljzz = igg 0,66 Sedang (cukup)
13 P = 1%3 = % = 0,69 Sedang (cukup)
14 P= ‘% =2=070 Sedang (cukup)
15 p="t= % =0,75 Mudah

16 pP= i;ﬁ =, =064 Sedang (cukup)
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17 P= % =—=0,74 Mudah
18 P= % == =082 Mudah
19 P = % = 11—32 =0,61 Sedang (cukup)
20 P= % == =072 Mudah
21 P = % = 185—92 = 0,59 Sedang (cukup)
22 P = % = 185% = 0,57 Sedang (cukup)
23 P = % = 195—92 = 0,65 Sedang (cukup)
24 pP= % = % = 0,69 Sedang (cukup)
25 pP= % = % = 0,68 Sedang (cukup)
26 P= % == =074 Mudah
27 pP= % = % = 0,68 Sedang (cukup)
28 P= ‘% =22 =084 Mudah
29 P = % = % = 0,59 Sedang (cukup)
30 P= ‘% == =053 Sedang (cukup)
31 P= ‘% == =079 Mudah
32 P= ‘% ===076 Mudah
33 P= ‘% == =076 Mudah
34 P= % ===078 Mudah
35 P= ‘% =2>=0,80 Mudah
36 P= % ==0,80 Mudah
37 P= % == =081 Mudah
38 P= % =2=085 Mudah

89



90

39 pP= P}% = E—Z =0,85 Mudah
40 P= % =—==020 Sukar (sulit)

Dari hasil analisis derajat kesukaran item tes bentuk objektif
pada mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X, maka hasil
tersebut dalam diklasifikasian sebagai berikut ini :

1) Butir item tes yang tergolong sukar (sulit) sebanyak 1 item atau
sebesar 2,5% dari 40 soal secara keseluruhan, yaitu nomor 40.

2) Butir item tes yang sedang (cukup) sebanyak 18 item atau
sebesar 45% dari 40 soal secara keseluruhan, yaitu nomor 2, 5, 6,
5, 9,12, 13, 14, 16, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30.

3) Butir item tes yang tegolong mudah sebanyak 21 item atau
sebesar 52,5% dari 40 soal secara keseluruhan, yaitu nomor 1, 3,
4,7, 10, 11, 15, 17, 18, 20, 26, 28, 31, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38,
39.

Adapun diagram untuk menunjukkan besarnya derajat
kesukaran item bentuk objektif pada mata pelajaran Bahasa Asing

(Arab) kelas X tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut :
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Diagram 2
Derajat Kesukaran Item Tes Bentuk Objektif

2,5%

m Soal Sukar (sulit)
m Soal Sedang (cukup)
Soal Mudah

Jadi, sebanyak 21 butir item tes atau sebesar 53% memiliki
taraf soal yang mudah, 18 butir item tes atau sebesar 45% memiliki
taraf soal yang sedang, dan 1 butir item tes atau sebesar 2%
tergolong mimiliki taraf yang sulit.

Uji daya pembeda item
Adapun rumus untuk mencari daya pembeda dalam bentuk

soal objektif adalah sebagai berikut :

By, Bjp
D=——-—=P,—P
Jo Jg 4P
Keterangan :
J = jumlah peserta tes.
Ja = banyaknya peserta tes kelompok atas.
Jp = banyaknya peserta tes kelompok bawah.

B, = banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar.

Bp = banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar.

P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan
benar.
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Pg = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan
benar. (Arikunto, 2013: 228).
Untuk membuat interpretasi terhadap uji daya pembeda
item tes bentuk objektif adalah sebagai berikut :

Tabel 18
Patokan Pemberian Interpretasi
Angka Indeks Daya Pembeda Item Tes Objektif

Besarnya :
No D(Deskrimingsi Item) Kategori
1 0,71s.d 1,00 Baik sekali
2 0,41s.d 0,70 Baik
3 0,21 s.d 0,40 Sedang
4 <0.20 Buruk
5 —(Negatif) Buruk sekali

Adapun langkah-langkah dalam menguji daya pembeda

item tes objektif pada mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X

tahun pelajaran 2016/2017 yang berdasarkan tabel distribusi jawaban
siswa yang terdapat pada lampiran yaitu sebagai berikut :

1) Mengelompokkan peserta tes menjadi dua kelompok, yaitu

kelompok atas (peserta tes yang memiliki nilai skor tinggi) dan

kelompok bawah (peserta tes yang memiliki nilai skor rendah).

Pembagian kelompok atas dan bawah dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 19
Pembagian Kelompok Tes Bentuk Objektif
Kelompok Atas Kelompok Bawah
Testee | Skor | Testee | Skor Testee | Skor | Testee | Skor
5 39 93 36 104 32 92 21
6 39 95 36 115 32 136 20
40 39 96 36 122 32 33 18
41 39 102 36 131 32 38 18
74 39 109 36 47 31 26 17
116 39 112 36 58 31 110 17




1 38 119 36
11 38 146 36
17 38 12 35
49 38 15 35
79 38 90 35
88 38 94 35

101 38 99 35
106 38 107 35
108 38 130 35
117 38 138 35
24 37 147 35
25 37 45 34
27 37 84 34
30 37 98 34
39 37 124 34
61 37 148 34
100 37 149 34
105 37 150 34
113 37 152 34
118 37 7 33
120 37 44 33
125 37 55 33
126 37 56 33
128 37 91 33
132 37 121 33
139 37 123 33
144 37 129 33
145 37 142 33
54 36 143 33
59 36 32 32
62 36 42 32
83 36 70 32
Ja =176

114 31 134 17
141 31 51 15
151 31 52 15
13 30 48 14
46 30 29 13
68 30 43 13
76 30 50 13
21 29 53 13
36 29 57 13
18 28 87 12
2 27 8 11
16 27 22 11
37 27 35 11
69 27 65 11
67 26 73 11
78 26 71 10
86 26 75 10
97 26 4 9
103 26 23 9
133 26 28 9
140 26 31 9
3 25 34 9
81 25 72 9
85 24 14 8
127 24 20 8
9 22 66 8
135 22 89 8
137 22 10 7
19 21 80 7
60 21 111 7
63 21 64 6
82 21 77 6
Jp =76

2) Mencari daya pembeda item tes
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Berdasarkan pembagian kelompok atas dan bawah pada

tabel diatas, maka dalam mencari daya pembeda item tes bentuk

objektif pada mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X tahun

pelajaran 2016/2017 dapat dihitung dan dianalisis pada tabel

berikut ini :
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Tabel 20
Perhitungan Mencari Daya Pembeda Item Tes Bentuk Objektif
Itl\lecr)n By | Bg | Ja | Jg | Pa= f—: P = f—j D = P, — Py | Interpretasi

1 71 | 42 | 76 | 76 0,93 0,55 0,38 Sedang
2 | 67|33 |76 | 76 0,88 0,43 0,45 Baik
3 75 | 45 | 76 | 76 0,99 0,59 0,39 Sedang
4 72 | 49 | 76 | 76 0,95 0,64 0,30 Sedang
5 45 |1 20 | 76 | 76 0,59 0,26 0,33 Sedang
6 | 53|28 | 76 | 76 0,70 0,37 0,33 Sedang
7 | 73|40 | 76 | 76 0,96 0,53 0,43 Baik
8 | 55|26 | 76 | 76 0,72 0,34 0,38 Sedang
9 | 70 | 28 | 76 | 76 0,92 0,37 0,55 Baik
10 | 74 | 40 | 76 | 76 0,97 0,53 0,45 Baik
11 | 72 | 36 | 76 | 76 0,95 0,47 0,47 Baik
12 | 71 | 29 | 76 | 76 0,93 0,38 0,55 Baik
13 | 74 | 31 | 76 | 76 0,97 0,41 0,57 Baik
14 74 | 32 | 76 | 76 0,97 0,42 0,55 Baik
15 | 74 | 40 | 76 | 76 0,97 0,53 0,45 Baik
16 | 70 | 28 | 76 | 76 0,92 0,37 0,55 Baik
17 | 70 | 42 | 76 | 76 0,92 0,55 0,37 Sedang
18 | 75 | 38 | 76 | 76 0,99 0,50 0,49 Baik
19 | 69 | 24 | 76 | 76 0,91 0,32 0,59 Baik
20 | 74 | 35| 76 | 76 0,97 0,46 0,51 Baik
21 | 69 | 20 | 76 | 76 0,91 0,26 0,64 Baik
22 | 53 |1 33| 76| 76 0,70 0,43 0,26 Sedang
23 | 72 | 27 | 76 | 76 0,95 0,36 0,59 Baik
24 | 72 | 33 | 76 | 76 0,95 0,43 0,51 Baik
25 | 72 1 30 | 76 | 76 0,95 0,39 0,55 Baik
26 | 73 140 | 76 | 76 0,96 0,53 0,43 Baik
27 | 72 | 32 | 76 | 76 0,95 0,42 0,53 Baik
28 | 74 | 50 | 76 | 76 0,97 0,66 0,32 Sedang
29 | 59 | 31 | 76 | 76 0,78 0,41 0,37 Sedang
30 | 56 | 25 | 76 | 76 0,74 0,33 0,41 Baik
31 | 75| 45| 76 | 76 0,99 0,59 0,39 Sedang
32 | 75| 42 | 76 | 76 0,99 0,55 0,43 Baik
33 | 72 |42 | 76 | 76 0,95 0,55 0,39 Baik
34 | 73 | 45| 76 | 76 0,96 0,59 0,37 Baik
35 | 74 | 48 | 76 | 76 0,97 0,63 0,34 Baik
36 | 73 |48 | 76 | 76 0,96 0,63 0,33 Baik
37 | 72 | 51 | 76 | 76 0,95 0,67 0,28 Baik
38 | 75 | 54 | 76 | 76 0,99 0,71 0,28 Baik
39 | 73 | 55 | 76 | 76 0,96 0,72 0,24 Baik
40 | 13 | 17 | 76 | 76 0,17 0,22 -0,05 Buruk Sekali
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Dari hasil analisis daya pembeda item tes bentuk

objektif yang diperoleh, maka dapat diklasifikasikan sebagai

berikut ini :

a)

b)

d)

Butir item yang tergolong memiliki daya pembeda baik
sekali sebanyak O atau tidak memiliki daya pembeda item
tes.

Butir item yang tergolong memiliki daya pembeda baik
sebanyak 28 item atau sebesar 70% dari 40 soal secara
keseluruhan, yaitu nomor 2, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16,
18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37,
38, 39.

Butir item yang tergolong memiliki daya pembeda sedang
sebanyak 11 item atau sebesar 27,5% dari 40 soal secara
keseluruhan, yaitu nomor 1, 3, 4, 5, 6, 8, 17, 22, 28, 29, 31.
Butir item yang tergolong memiliki daya pembeda buruk
sebanyak 0 atau tidak memiliki daya pembeda item tes.
Butir item yang tergolong memiliki daya pembeda buruk
sekali sebanyak 1 item atau sebesar 2,5% dari 40 soal secara
keseluruhan yaitu nomor 40.

Adapun diagram untuk menunjukkan besarnya daya

pembeda item tes bentuk objektif pada mata pelajaran Bahasa

Asing (Arab) kelas X tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai

berikut :
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Diagram 3
Daya Pembeda Item Tes Bentuk Objektif

2,5%

® Baik
B Sedang
Buruk sekali

Jadi, sebanyak 28 butir item tes atau sebesar 70%
memiliki daya pembeda yang baik, 11 butir item tes atau sebesar
27,5% memiliki daya pembeda yang sedang, 1 butir item tes
atau sebesar 2,5% memiliki daya pembeda yang buruk sekali.
Sedangkan yang tergolong memiliki daya pembeda yang baik
sekali dan buruk tidak terdapat dalam instrumen tes.

Uji fungsi distraktor
Untuk menguji fungsi distraktor (pengecoh) dalam sebuah

tes yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

jumlah peserta tes yang memilih distraktor
] p yang x 100%

jumlah peserta tes yang mengikuti ujian
Tes yang akan diuji berfungsi tidaknya sebuah distraktor
(pengecoh) yaitu tipe tes pilihan ganda pada mata pelajaran Bahasa
Asing (Arab) kelas X tahun pelajaran 2016/2017. Dan apabila setiap

jawaban peserta dan setiap alternatif jawaban atau pengecoh dipilih
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minimal oleh 5% peserta maka fungsi distraktor dikatakan sudah

menjalan fungsinya dengan baik.

Adapun penjabaran dari tiap-tiap butir item tes bentuk

objektif yaitu sebagai berikut :

1)

2)

Untuk item nomor 1, kunci jawaban adalah C, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 13 siswa, berarti 13/152 X 100 % = 8,6%
b) Pengecoh B dipilih 13 siswa, berarti 13/152 X 100% = 8,6%
c) Pengecoh D dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%

d) Pengecoh E dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A dan B sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh D dan E.
Untuk item nomor 2, kunci jawaban adalah E, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%

b) Pengecoh B dipilih 15 siswa, berarti 15/152 X 100% = 9,9%
c) Pengecoh C dipilih 23 siswa, berarti 23/152 X 100% = 15,1%
d) Pengecoh D dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B,C dan D sedangkan

yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A.
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5)
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Untuk item nomor 3, kunci jawaban adalah C, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
b) Pengecoh B dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
c) Pengecoh D dipilih 4 siswa, berarti 4/152 X 100% = 2,6%

d) Pengecoh E dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A dan B sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh D dan E.
Untuk item nomor 4, kunci jawaban adalah A, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh B dipilih 12 siswa, berarti 12/152 X 100% = 7,9%
b) Pengecoh C dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

c) Pengecoh D dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
d) Pengecoh E dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 3,9%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B dan D sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh C dan E.
Untuk item nomor 5, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 47 siswa, berarti 47/152 X 100% = 30,9%
b) Pengecoh B dipilih 15 siswa, berarti 15/152 X 100% = 9,9%

¢) Pengecoh C dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%
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d) Pengecoh E dipilih 19 siswa, berarti 19/152 X 100% = 12,5%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,B dan E sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh C.

Untuk item nomor 6, kunci jawaban adalah B, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 31 siswa, berarti 31/152 X 100% = 20,4%
b) Pengecoh C dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
c) Pengecoh D dipilih 13 siswa, berarti 13/152 X 100% = 8,6%
d) Pengecoh E dipilih 17 siswa, berarti 17/152 X 100% = 11,2%
Kesimpulan: semua pengecoh atau distraktor sudah dapat
menjalankan fungsinya dengan baik (pengecoh A,B,D,E).

Untuk item nomor 7, kunci jawaban adalah C, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%

b) Pengecoh B dipilih 14 siswa, berarti 14/152 X 100% = 9,2%
c) Pengecoh D dipilih 8 siswa, berarti 8/152 X 100% = 5,3%

d) Pengecoh E dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B,D dan E sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A.

Untuk item nomor 8, kunci jawaban adalah B, sedangkan

pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.
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a) Pengecoh A dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%

b) Pengecoh C dipilih 47 siswa, berarti 47/152 X 100% = 30,9%
c) Pengecoh D dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

d) Pengecoh E dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh C dan E sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A dan D.
Untuk item nomor 9, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 16 siswa, berarti 16/152 X 100% = 10,5%
b) Pengecoh B dipilih 15 siswa, berarti 15/152 X 100% = 9,9%
c) Pengecoh C dipilih 16 siswa, berarti 16/152 X 100% = 10,5%
d) Pengecoh E dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,B dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh E.

Untuk item nomor 10, kunci jawaban adalah C, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 8 siswa, berarti 8/152 X 100% = 5,3%

b) Pengecoh B dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%

c) Pengecoh D dipilih 15 siswa, berarti 15/152 X 100% = 9,9%

d) Pengecoh E dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%
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Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A dan D sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh B dan E.
Untuk item nomor 11, kunci jawaban adalah B, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 16 siswa, berarti 16/152 X 100% = 10,5%
b) Pengecoh C dipilih 14 siswa, berarti 14/152 X 100% = 9,2%
c) Pengecoh D dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%

d) Pengecoh E dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,C dan D sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh E.

Untuk item nomor 12, kunci jawaban adalah E, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

b) Pengecoh B dipilih 14 siswa, berarti 14/152 X 100% = 9,2%
c) Pengecoh C dipilih 22 siswa, berarti 22/152 X 100% = 14,5%
d) Pengecoh D dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B,C dan D sedangkan

yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A.

13) Untuk item nomor 13, kunci jawaban adalah D, sedangkan

pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.
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a) Pengecoh A dipilih 5 siswa, berarti 5/152 X 100% = 3,3%

b) Pengecoh B dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
c) Pengecoh C dipilih 23 siswa, berarti 23/152 X 100% = 15,1%
d) Pengecoh E dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A dan E.
Untuk item nomor 14, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 14 siswa, berarti 14/152 X 100% = 9,2%
b) Pengecoh B dipilih 12 siswa, berarti 12/152 X 100% = 7,9%
c) Pengecoh C dipilih 18 siswa, berarti 18/152 X 100% = 11,8%
d) Pengecoh E dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 2%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,B dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh E.

Untuk item nomor 15, kunci jawaban adalah E, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 2%

b) Pengecoh B dipilih 19 siswa, berarti 19/152 X 100% = 12,5%
c) Pengecoh C dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

d) Pengecoh D dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
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Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B dan D sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A dan C.
Untuk item nomor 16, kunci jawaban adalah A, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh B dipilih 4 siswa, berarti 4/152 X 100% = 2,6%

b) Pengecoh C dipilih 28 siswa, berarti 28/152 X 100% = 18,4%
c) Pengecoh D dipilih 18 siswa, berarti 18/152 X 100% = 11,8%
d) Pengecoh E dipilih 4 siswa, berarti 4/152 X 100% = 2,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh C dan D sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh B dan E.
Untuk item nomor 17, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

b) Pengecoh B dipilih 18 siswa, berarti 18/152 X 100% = 11,8%
c) Pengecoh C dipilih 12 siswa, berarti 12/152 X 100% = 7,9%
d) Pengecoh E dipilih 4 siswa, berarti 4/152 X 100% = 2,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B dan C sedangkan

yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A dan E.

18) Untuk item nomor 18, kunci jawaban adalah C, sedangkan

pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.
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a) Pengecoh A dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%

b) Pengecoh B dipilih 12 siswa, berarti 12/152 X 100% = 7,9%
c) Pengecoh D dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 2%

d) Pengecoh E dipilih 2 siswa, berarti 2/152 X 100% = 1,3%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A dan B sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh D dan E.
Untuk item nomor 19, kunci jawaban adalah B, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 5 siswa, berarti 5/152 X 100% = 3,3%

b) Pengecoh C dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%

c) Pengecoh D dipilih 23 siswa, berarti 23/152 X 100% = 15,1%
d) Pengecoh E dipilih 21 siswa, berarti 21/152 X 100% = 13,8%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh C,D dan E sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A.

Untuk item nomor 20, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 13 siswa, berarti 13/152 X 100% = 8,6%
b) Pengecoh B dipilih 23 siswa, berarti 23/152 X 100% = 15,1%
c) Pengecoh C dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 2%

d) Pengecoh E dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 2%
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Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A dan B sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh C dan E.
Untuk item nomor 21, kunci jawaban adalah E, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 19 siswa, berarti 19/152 X 100% = 12,5%
b) Pengecoh B dipilih 24 siswa, berarti 24/152 X 100% = 15,8%
c) Pengecoh C dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
d) Pengecoh D dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,B dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh D.

Untuk item nomor 22, kunci jawaban adalah C, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 34 siswa, berarti 34/152 X 100% = 22,4%
b) Pengecoh B dipilih 15 siswa, berarti 15/152 X 100% = 9,9%
c) Pengecoh D dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

d) Pengecoh E dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,B dan E sedangkan

yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh D.

23) Untuk item nomor 23, kunci jawaban adalah B, sedangkan

pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.
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a) Pengecoh A dipilih 17 siswa, berarti 17/152 X 100% = 11,2%
b) Pengecoh C dipilih 17 siswa, berarti 17/152 X 100% = 11,2%
c) Pengecoh D dipilih 14 siswa, berarti 14/152 X 100% = 9,2%
d) Pengecoh E dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 2%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,C dan D sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh E.

Untuk item nomor 24, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 8 siswa, berarti 8/152 X 100% = 5,3%

b) Pengecoh B dipilih 14 siswa, berarti 14/152 X 100% = 9,2%
c) Pengecoh C dipilih 15 siswa, berarti 15/152 X 100% = 9,9%
d) Pengecoh E dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
Kesimpulan: semua pengecoh atau distraktor sudah dapat
menjalankan fungsinya dengan baik (pengecoh A,B,C,E).

Untuk item nomor 25, kunci jawaban adalah A, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh B dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%

b) Pengecoh C dipilih 16 siswa, berarti 16/152 X 100% = 10,5%
c) Pengecoh D dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
d) Pengecoh E dipilih 13 siswa, berarti 13/152 X 100% = 8,6%
Kesimpulan: semua pengecoh atau distraktor sudah dapat

menjalankan fungsinya dengan baik (pengecoh B,C,D,E).
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Untuk item nomor 26, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 19 siswa, berarti 19/152 X 100% = 12,5%
b) Pengecoh B dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%

c) Pengecoh C dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
d) Pengecoh E dipilih 2 siswa, berarti 2/152 X 100% = 1,3%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,B dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh E.

Untuk item nomor 27, kunci jawaban adalah A, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh B dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%

b) Pengecoh C dipilih 47 siswa, berarti 47/152 X 100% = 30,9%
c) Pengecoh D dipilih 33 siswa, berarti 33/152 X 100% = 21,7%
d) Pengecoh E dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 2%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh C dan D sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh B dam E.
Untuk item nomor 28, kunci jawaban adalah E, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 5 siswa, berarti 5/152 X 100% = 3,3%

b) Pengecoh B dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

¢) Pengecoh C dipilih 4 siswa, berarti 4/152 X 100% = 2,6%
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d) Pengecoh D dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh D sedangkan yang
belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A,B dan C.

Untuk item nomor 29, kunci jawaban adalah A, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh B dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
b) Pengecoh C dipilih 32 siswa, berarti 32/152 X 100% = 21,1%
c) Pengecoh D dipilih 12 siswa, berarti 12/152 X 100% = 7,9%
d) Pengecoh E dipilih 8 siswa, berarti 8/152 X 100% = 5,3%
Kesimpulan: semua pengecoh atau distraktor sudah dapat
menjalankan fungsinya dengan baik (pengecoh B,C,D,E).

Untuk item nomor 30, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
b) Pengecoh B dipilih 38 siswa, berarti 38/152 X 100% = 25%
c) Pengecoh C dipilih 17 siswa, berarti 17/152 X 100% = 11,2%
d) Pengecoh E dipilih 4 siswa, berarti 4/152 X 100% = 2,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,B dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh E.

Untuk item nomor 31, kunci jawaban adalah B, sedangkan

pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.
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a) Pengecoh A dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%

b) Pengecoh C dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
c) Pengecoh D dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

d) Pengecoh E dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh D dan E.
Untuk item nomor 32, kunci jawaban adalah E, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%

b) Pengecoh B dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

c) Pengecoh C dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
d) Pengecoh D dipilih 13 siswa, berarti 13/152 X 100% = 8,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,C dan D sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh B.

Untuk item nomor 33, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%

b) Pengecoh B dipilih 13 siswa, berarti 13/152 X 100% = 8,6%
c) Pengecoh C dipilih 8 siswa, berarti 8/152 X 100% = 5,3%

d) Pengecoh E dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%
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Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,B dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh E.

Untuk item nomor 34, kunci jawaban adalah A, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh B dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%

b) Pengecoh C dipilih 13 siswa, berarti 13/152 X 100% = 8,6%
c) Pengecoh D dipilih 10 siswa, berarti 10/152 X 100% = 6,6%
d) Pengecoh E dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 2%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B,C dan D sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh E.

Untuk item nomor 35, kunci jawaban adalah C, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 8 siswa, berarti 8/152 X 100% = 5,3%

b) Pengecoh B dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
c) Pengecoh D dipilih 4 siswa, berarti 4/152 X 100% = 2,6%

d) Pengecoh E dipilih 5 siswa, berarti 5/152 X 100% = 3,3%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A dan B sedangkan

yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh D dan E.

36) Untuk item nomor 36, kunci jawaban adalah E, sedangkan

pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.
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a) Pengecoh A dipilih 8 siswa, berarti 8/152 X 100% = 5,3%
b) Pengecoh B dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%
c) Pengecoh C dipilih 8 siswa, berarti 8/152 X 100% = 5,3%
d) Pengecoh D dipilih 5 siswa, berarti 5/152 X 100% = 3,3%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh A,B dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh D.

Untuk item nomor 37, kunci jawaban adalah A, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh B dipilih 11 siswa, berarti 11/152 X 100% = 7,2%
b) Pengecoh C dipilih 8 siswa, berarti 8/152 X 100% = 5,3%
c) Pengecoh D dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%
d) Pengecoh E dipilih 3 siswa, berarti 3/152 X 100% = 2%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B dan C sedangkan
yang belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh D dan E.
Untuk item nomor 38, kunci jawaban adalah C, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.

a) Pengecoh A dipilih 4 siswa, berarti 4/152 X 100% = 2,6%
b) Pengecoh B dipilih 12 siswa, berarti 12/152 X 100% = 7,9%
c) Pengecoh D dipilih 6 siswa, berarti 6/152 X 100% = 3,9%

d) Pengecoh E dipilih 1 siswa, berarti 1/152 X 100% = 0,7%
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Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh B sedangkan yang
belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A,D dan E.
Untuk item nomor 39, kunci jawaban adalah D, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.
a) Pengecoh A dipilih 5 siswa, berarti 5/152 X 100% = 3,3%
b) Pengecoh B dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%
c) Pengecoh C dipilih 9 siswa, berarti 9/152 X 100% = 5,9%
d) Pengecoh E dipilih 1 siswa, berarti 1/152 X 100% = 0,7%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh C sedangkan yang
belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A,B dan E.
Untuk item nomor 40, kunci jawaban adalah B, sedangkan
pengecoh atau distraktornya adalah A,B,C,D,E.
a) Pengecoh A dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%
b) Pengecoh C dipilih 105 siswa, berarti 105/152 X 100% =
69,1%
c) Pengecoh D dipilih 7 siswa, berarti 7/152 X 100% = 4,6%
d) Pengecoh E dipilih 4 siswa, berarti 4/152 X 100% = 2,6%
Kesimpulan: pengecoh atau distraktor yang sudah menjalankan
fungsinya dengan baik adalah pengecoh C sedangkan yang

belum menjalakan fungsinya adalah pengecoh A,D dan E.
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Dari pengujian fungsi distraktor diatas, maka butir item soal
yang distraktornya sudah menjalankan fungsinya sebanyak 3 butir
item soal atau sebesar 7,5% yaitu pada butir item soal nomor 6, 24,
25. Sedangkan butir item yang lainnya, sebanyak 37 item soal atau
sebesar 92,5% masih mempunyai option jawaban yang belum dapat
menjalankan fungsinya seperti yang diharapkan. Adapan diagram
untuk menunjukkan besarnya fungsi distraktor pada tes bentuk
objektif pilihan ganda adalah sebagai berikut :

Diagram 4
Fungsi Distraktor Tes Bentuk Objektif : Pilihan Ganda

7,5%

m Distraktor
Sudah
Menjalankan
Fungsinya

m Distraktor
Tidak
Menjalankan
Fungsinya

2. Tes Bentuk Subjektif

a.

Uji validitas item

Rumus yang digunakan dalam menganalisis validitas
item tes bentuk subjektif mata pelajaran Bahasa Asing (Arab)
kelas X dengan menggunakan teknik korelasi product moment
yaitu sebagai berikut :

. = NIXY-(ZX)(ZY)
VOJINTXZ—C XN I Y2—(T )2}
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Keterangan :

r = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y.
2. XY = jumlah hasil kali skor total X.

X = jumlah skor total X

YY = jumlah skor total Y

Y X? = jumlah kuadrat skor total X

Y Y2 = jumlah kuadrat skor total Y

N = jumlah peserta tes (Sudijono, 2011 : 206)

Pemberian intrepretasi validitas item tes bentuk objektif
ditentukan dengan patokan sebagai berikut :

1) Apabilar,,; = 74 berarti item yang diuji adalah valid.

2) Apabilar,,; < 74 berarti item yang diuji adalah invalid.

Adapun langkah-langkah dalam menguji validitas item
tes bentuk subjektif pada tes mata pelajaran Bahasa Asing (Arab)
kelas X tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut :

a) Menyiapkan tabel distribsi jawaban siswa yang akan
digunakan dalam menguji validitas tersebut yang dapat
dilihat pada halaman lampiran.

b) Membedakan antara variabel X dan variabel Y. Variabel X
merupakan skor yang didapatkan dari masing-masing nhomor
item sedangkan variabel Y merupakan hasil skor total yang
didapatkan oleh peserta tes.

c) Menghitung skor total dari variabel X dan Y, skor total dari
hasil kali variabel XY, serta kuadran dari variabel X dan Y
untuk tiap nomor item.

d) Meenghitung angka indeks korelasi product moment untuk

tiap nomor. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:



115

. = NEXY-EX)(EY)
YO JINTX2—C XN Y22}

Adapun perhitungan

dalam mecari korelasi product moment akan dijelaskan dalam

tabel 16.

Tabel 21
Perhitungan Mencari Angka Indeks Korelasi Product Moment

Tes Bentuk Subjektif

NEXY-(EX)(EY)
No Y..=
ltem ZX ZY ZXY ZXZ Z"Z XY NS X XBINS Y2 - V)E)

1 2325 | 1045 | 1861,5 | 436,8 | 8570,5 0,784
2 2115 | 1045 | 1759,3 | 384,3 | 8570,5 0,779
3 150 | 1045 | 1334,3 | 249,5 | 8570,5 0,808
4 231 1045 | 1857,8 | 438 | 8570,5 0,777
5 220 | 1045 | 1757,8 | 403,5 | 8570,5 0,714

e) Interpretasi nilai 7,,,; terhadap nilai 74

Setelah dilakukan perhitungan terhadap nilai 7,

maka hasil nilai r,,;,; tersebut dikonsultasikan pada nilai 7;4p.
yaitu dengan cara mencari db (derajat bebas) nya terlebih
dahulu menggunakan rumus : db = N — nr (2). Dalam
penelitian ini N = 152, dan nr = 2. Jadi, nilai db = 152 — 2 =
150.

Nilai 74, dengan db sebesar 150, pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,159 sedangkan taraf signifikansi 1%
sebesar 0,208. Maka pemberian interpretasi nilai 7,

terhadap nilai r,,,,; dapat dianalisis pada tabel dibawah ini :
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Tabel 22
Analisis Nilai r,,,; Terhadap Nilai 74pe;
I\Ilct)é?:]er Teaper D% Tpbi Tiaper 1% Interpretasi
1 0,159 < 0,784 > 0,208 Valid
2 0,159 < 0,779 > 0,208 Valid
3 0,159 < 0,808 > 0,208 Valid
4 0,159 < 0,777 > 0,208 Valid
5 0,159 < 0,714 > 0,208 Valid

Setelah mendapatkan hasil interpretasi terhadap
butir-butir item tes, maka dapat disimpulkan bahwa kelima
butir item tes bentuk subjektif mata pelajaran Bahasa Asing
(Arab) sudah tergolong valid atau sebesar 100%. Adapun
diagram untuk menunjukkan besarnya validitas item tes
bentuk subjektif mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X
tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut :

Diagram 5
Validitas Item Tes Bentuk Subjektif

= Valid

b. Uji derajat kesukaran item

Untukmenganalisis derajat kesukaran dalam bentuk soal

subjektif adalah sebagai berikut (Arifin, 2014: 135)

mean

p skor maksimum soal
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jumlah skor siswa tiap soal

mean =

jumlah siswa

Pemberian intrepretasi terhadap angka indeks kesukaran

item tes bentuk subjektif yaitu :

Tabel 18
Patokan Pemberian Interpretasi
Angka Indeks Kesukaran Item Bentuk Tes Subjektif

No Besarnya p Kategori

1 0,00-0,30 Butir soal sukar

2 031-0,70 Butir soal sedang (cukup)
3 0,71-1,00 Butir soal mudah

Untuk menguji derajat kesukaran

item tes bentuk

subjektif pada mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) yang

berdasarkan tabel distribusi jawaban siswa dapat dianalisis pada

tabel dibawah ini :

Tabel 23
Perhitungan Mencari Derajat Kesukaran Item Tes Bentuk Subjektif
Skor
Nl?gr]sr Mean | Maksimum | p = Me_an Interpretasi
item soal Skormaksimumsoal
1 1,53 2 =22=076 Mudah
2 1,39 2 p= % = 0,70 Mudah
099
3 0,99 2 p=-5= 0,49 Sedang (cukup)
4 1,52 2 =22=0,76 Mudah
5 1,46 2 =22=073 Mudah

Dari hasil interpretasi terhadap butir-butir item tes, maka

dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
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1) Butir item tes yang tergolong memiliki derajat kesukaran
mudah sebanyak 4 item atau sebesar 80% dari 5 soal secara
keseluruhan, yaitu nomor 1, 2, 4, 5.

2) Sedangkan butir item tes yang tergolong memiliki derajat
kesukaran sedang sebanyak 1 item atau sebesar 20% dari 5
soal secara keseluruhan, yaitu nomor 3.

Adapun diagram untuk menunjukkan besarnya derajat
kesukaran item tes bentuk subjektif pada mata pelajaran Bahasa
Asing (Arab) kelas X tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai
berikut :

Diagram 6
Derajat Kesukaran Item Tes Bentuk Subjektif

® Spoal Mudah

® Soal Sedang

Jadi, sebanyak 4 butir item tes atau sebesar 80%
memiliki taraf soal yang mudah, 1 butir item tes atau sebesar 20%
memiliki taraf soal yang sedang, dan tidak terdapat dalam soal

yang memiliki taraf soal yang sukar (sulit).
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Uji daya pembeda item

Dalam menguji daya pembeda item tes bentuk subjektif pada
mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X tahun pelajaran
2016/2017 yaitu menggunakan rumus sebagai berikut: (Arifin,
2014: 133)

mean kelompok atas - mean kelompok bawah

skor maksimum soal

Pemberian interpretasi terhadap daya pembeda item tes

bentuk subjektif adalah :

Tabel 24
Patokan Pemberian Interpretasi
Angka Indeks Daya Pembeda Item Tes Subjektif

Besarnya D .
No (Deskriminlei Item) Kategori
1 0,71s.d 1,00 Baik sekali
2 0,41s.d 0,70 Baik
3 0,215s.d 0,40 Sedang
4 <0.20 Buruk
5 - (Negatif) Buruk sekali

Adapun langkah-langkah dalam menguji daya pembeda
item tes subjektif pada mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas
X tahun pelajaran 2016/2017 yang berdasarkan tabel distribusi
jawaban siswa yang terdapat pada lampiran yaitu sebagai berikut :
1) Mengelompokkan peserta tes menjadi dua kelompok, yaitu

kelompok atas (peserta tes yang memiliki nilai skor tinggi)
dan kelompok bawah (peserta tes yang memiliki nilai skor
rendah). Pembagian kelompok atas dan bawah dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 25

Kelompok Atas
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Kelompok Bawah

No Skor Testee | Skor
Testee
86 8 8 4
112 8 10 4
114 8 28 4
121 8 52 4
135 8 72 4
56 7,5 84 4
89 7,5 108 4
100 7,5 129 4
118 75 143 4
136 7,5 14 3,5
141 75 35 3,5
36 7 78 3,5
45 7 144 3,5
134 7 7 3
147 7 50 3
21 6,5 53 3
71 6,5 57 3
98 6,5 75 3
140 6,5 93 3
26 6 23 2,5
37 6 29 2,5
106 6 111 2,5
137 6 16 2
146 6 63 2
22 5,5 19 1,5
42 5,5 34 1,5
97 5,5 43 1,5
103 5,5 77 1,5
127 5,5 87 1,5
27 5 92 1,5
51 5 3 1
83 5 20 1
115 5 60 1
142 5 64 0,5
150 5 66 0,5
65 4,5 73 0,5
91 4,5 38 0
5 4 149 0
Jp =76

No Testee | Skor
Skor
Testee
1 10 4 9,5
6 10 18 9,5
11 10 31 9,5
12 10 68 9,5
13 10 90 9,5
17 10 107 9,5
25 10 130 9,5
30 10 131 9,5
32 10 139 9,5
39 10 15 9
40 10 47 9
41 10 79 9
44 10 85 9
49 10 109 9
54 10 122 9
59 10 125 9
61 10 33 8,5
62 10 46 8,5
70 10 48 8,5
74 10 58 8,5
82 10 67 8,5
88 10 69 8,5
94 10 76 8,5
96 10 95 8,5
99 10 102 8,5
101 10 105 8,5
104 10 110 8,5
113 10 120 8,5
116 10 124 8,5
117 10 126 8,5
119 10 138 8,5
123 10 151 8,5
128 10 2 8
132 10 9 8
133 10 24 8
145 10 55 8
148 10 80 8
152 10 81 8
J4 =76
2) Mencari daya pembeda item tes

Berdasarkan pembagian kelompok atas dan bawah

pada tabel diatas, maka dalam mencari daya pembeda item
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tes bentuk subjektif pada mata pelajaran Bahasa Asing (Arab)

kelas X tahun pelajaran 2016/2017 dapat dihitung dan

dianalisis pada tabel berikut ini :

Tabel 26
Perhitungan Mencari Daya Pembeda Item Tes Bentuk Subjektif
Mean Mean Skor
Nomor | Kelompok | Kelompok Maksimum _ MKA-MKB Interoretasi
Item Atas Bawah ltem Soal " Skormaksimumsoal P
(MKA) (MKB)

1 1.96 1,10 2 D= 1’96;1'10 = 0,43 Baik
2 1.92 0,86 2 D= 1’92;"'86 = 0,53 Baik
3 1.66 0,32 2 D= 1’66;"'32 = 0,67 Baik
4 1.98 1.06 2 D= 1’98;1'06 = 0,47 Baik
5 1.93 1,04 2 p =181 _4 45 Baik

2

Setelah mendapatkan hasil interpretasi terhadap

butir-butir item tes, maka dapat disimpulkan bahwa kelima

butir item tes bentuk subjektif mata pelajaran Bahasa Asing

(Arab) memiliki daya pembeda yang baik atau sebesar 100%.

Adapun diagram untuk menunjukkan besarnya daya pembeda

item tes bentuk subjektif mata pelajaran Bahasa Asing (Arab)

kelas X tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut :
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Diagram 7
Daya Pembeda Item Tes Bentuk Subjektif

® Baik

E. Reliabilitas Tes
1. Uji reliabilitas tes bentuk objektif
Langkah-langkah dalam mencari koefisien reliabilitas tes bentuk

objektif yaitu dengan menggunakan teknik belah dua dari Spearman

Brown model belahan kiri-kanan, antara lain sebagai berikut:

a) Menyiapkan tabel distribusi jawaban siswa yang dapat dilihat pada
halaman lampiran.

b) Menjumlahkan skor-skor dari butir-butir item yang terletak di separoh
bagian kiri tes, yang dimiliki oleh masing-masing individu siswa, yaitu
dari nomor item tes 1 sampai 20.

¢) Menjumlahkan skor-skor dari butir-butir item yang terletak di separoh
bagian kanan tes, yang dimiliki oleh masing-masing individu siswa,

yaitu dari nomor item tes 21 sampai 40.
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d) Menghitung angka indeks korelasi product moment, antara variabel x

(separoh belahan kiri) dengan variabel y (separoh belahan kanan) yaitu

; B NYXY-CX)XY)
I'xy, dengan rumus 1., T JINS XN Y2-(2V)2)

Keterangan :

r = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y.
2. XY = jumlah hasil kali skor total X.

2. X = jumlah skor total X

2. Y =jumlah skor total Y

¥ X? = jumlah kuadrat skor total X

Y Y2 = jumlah kuadrat skor total Y

N = jumlah peserta tes (Sudijono, 2011 : 206)

. = 152 x 32592 -(2076)(2119)
Xy J{152 x 33232 — (2076)2}{152 x 33557 — (2119)?}

4953984 - 4399044

Ty =
y

\/ {5051264 - 4309776 }{5100664 - 4490162 }
.= 554940
Xy J{741488}{610503}
. = _ 554940
XY " 861,1x781,3

_ 554940

Tey = m = 0,825

e) Menghitung koefisien reliabilitas tes (r;;) dengan menggunakan rumus:

i = 12_:;::
xy
Keterangan :
1 = koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan
Ty = koefisien korelasi product moment antara belahan | dengan

belahan Il dari tes tersebut
1 & 2 = bilangan konstan (Sudijono, 2015: 217)

271yy

1+,

M1
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_ 2x0825
= 1370825
165
"1 = 7805
1, = 0,904

f) Pemberian interpretasi terhadap ;1
1) Apabila 111 > 0,70 berarti item yang diuji reliabilitasnya dinyatakan
telah memiliki reliabilitas yang tinggi atau reliabel.
2) Apabila r; < 0,70 berarti item yang diuji reliabilitasnya dinyatakan
belum memiliki reliabilitas yang tinggi atau un-reliabel.

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa besar
koefisien reliabilitas tes (rq;)bentuk objektif sebesar 0,90. Dengan
koefisien reliabilitas tes sebesar 0,90 dapat dinyatakan bahwa tes
hasil belajar mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X dengan
menyajikan 40 butir item tes objektif berupa pilihan ganda adalah
reliabel atau memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, sebab 4 lebih
besar daripada 0,70 (0,90 > 0,70).

2. Uji reliabilitas tes bentuk subjektif
Sedangkan dalam mencari koefisien reliabilitas tes bentuk
subjektif dengan menggunakan rumus Alpha. Langkah-langkah yang
perlu ditempuh adalah sebagai berikut:
a) Menjumlah skor-skor yang dicapai oleh masing-masing peserta tes dan
mencari skor total yang dicapai oleh masing-masing peserta tes untuk
kelima butir item soal uraian serta menghitung kuadrat dari skor total.

b) Menghitung jumlah kuadrat dari item nomor 1,2,3,4,5
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¢) Menghitung varian skor dari skor item nomor 1,2,3,4,5, dengan rumus:

2
ZX'Z _ (ZXi1,2,3,4,5)
S-Z — t 12345 N
t 12345 N
2 2
2 (ZXH) 2 (inz)
S-Z _ZXi 1~ N S-Z _ZXi 2 N
i1~ N i2™ N
2 2
436,8——(23;25’25) 384,3 -—(21115’25)
S.Z = S.Z =
‘1 152 b2 152
54056,3 447323
sz = 436,8 ->—Fe5 sz - 384,3 -5
‘1 152 L2 152
, _436,8-3556 , _ 384,3-2943
17 152 27 152
, 812 ) 90
. e S. e
‘1 152 ‘2 152
$%,=0,53 Si?,=0,59
2 249,5 - 148,02
(Zx ) .2 = ! !
, zxi23—+ i3 152
Si"s = N , _ 101,48
(150)2 137 152
gz = 2493157 5%, =0,67
L3 152
22500
oz - 249,5-"J55—
L3 152
2 2
Zx. Zx.
sxe, o)  pxp, B
Si%, = ¥ S = ¥
(231)2 (220)?
438 -~ 403,5 -
52, = 152 s2, = 152
152 152
53361 48400
¢z =845 gz Y0355
L4 152 L5 152
, _438-3511 g2 _403,5- 318,4
S 152 ts5™ 152
g2 86,9 g2 _ 851
147 152 157 152
s, =0,57 Si’. =0,56
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d) Menghitung jumlah varian skor item secara keseluruhan, dengan cara:

2_c2 2 2 2 2
1S =8+ 85 ,+85,+8°,+S8"

¥52=0,53+ 0,59+0,67+0,57+0,56

»52=292
Mencari varian total (S,%) dengan menggunakan rumus :
2
Y X2 — (Zl)ét)
S.? =
¢ N
2
8570 5 — (1045)°
§2= 152
¢ 152
1092025
gz 705" 455
¢ 152
, 8570,5—7184,4
£ 152
, 1386
¢ 7 152
$,2=912

Menghitung koefosien reliabilitas tes, dengan menggunakan rumus

Alpha, yaitu:
( n ) 1 % Siz
= —
1 n—1 5,2
Keterangan :
1 = koefisien reliabilitas tes
n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = bilangan konstan

¥ s;2 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
s;2 = varian total

r11 = (n:i 1) (1 - Zsjziz>
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_( 5 )(1 2,92)
= 5-1/)\" T912

5
ri = (Z) (1-0,3201)
ry = 1,25 x (1 —0,3201)
ry1 = 1,25 % 0,6799
ri; = 0,849
g) Pemberian interpretasi terhadap ;1

1) Apabila 111 > 0,70 berarti item yang diuji reliabilitasnya dinyatakan
telah memiliki reliabilitas yang tinggi atau reliabel.

2) Apabila r; < 0,70 berarti item yang diuji reliabilitasnya dinyatakan
belum memiliki reliabilitas yang tinggi atau un- reliabel.

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa besar
koefisien reliabilitas tes (rq;) bentuk subjektif sebesar 0,85. Dengan
koefisien reliabilitas tes sebesar 0,85 dapat dinyatakan bahwa tes
hasil belajar mata pelajaran Bahasa Asing (Arab) kelas X dengan
menyajikan 5 butir item tes subjektif (uraian) adalah reliabel atau
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, sebab ry; lebih besar

daripada 0,70 (0,85 > 0,70).



